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ABSTRAK 

 

BAMBANG TRI SASANGKA. ”Case Report. Relaksasi Genggam Jari Pada 

Pasien Tn. K Untuk Mengurangi kecemasan Pre Operatif Operasi Katarak Di 

Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta Tahun 2023.” 

Latar Belakang: Operasi katarak adalah tindakan pembedahan yang merupakan 

penatalaksanaan utama pada kasus katarak. Saat tindakan operasi dilakukan, pasien 

dalam kondisi sadar penuh karena operasi katarak hanya menggunakan lokal 

anastesi pada area mata. Tindakan operasi yang akan dilakukan tersebut dapat 

menyebakan respon fisiologis dan psikologis pada pasien. Respon utama yang 

muncul secara psikologis pada pasien adalah kecemasan pre operatif. Salah satu 

intervensi sederhana dan mudah yang dapat diterapkan adalah dengan melakukan 

teknik relaksasi genggam jari. Tujuan: Memberikan gambaran hasil pengaruh 

penerapan teknik relaksasi genggam jari untuk mengurangi kecemasan pre operatif 

pasien yang akan menjalani operasi katarak di Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta tahun 2023”. Pengelolaan Kasus: Pada Tn. K, usia 57 tahun, 

dengan rencana tindakan operasi katarak, pengkajian pre operatif didapatkan 

kecemasan kategori sedang (APAIS skor 18). Pembahasan: Teknik relaksasi 

genggam jari merupakan salah satu intervensi keperawatan mandiri non 

farmakologis yang dapat dilakukan dalam implementasi keperawatan reduksi 

ansietas. Setelah dilakukan tindakan relaksasi genggam jari selama 10-15 menit, 

didapatkan kecemasan pasien pre operatif menurun ke kategori kecemasan ringan 

(APAIS skor 12). Kesimpulan: Penerapan intervensi teknik relasasi genggam jari 

dapat menurunkan kecemasan pasien pre operatif secara signifikan, dari kategori 

kecemasan sedang menjadi kecemasan ringan. Saran: Peneliti lain diharapkan 

dapat mengaplikasikan intervensi keperawatan relaksasi genggam jari dalam 

reduksi ansietas pada pasien pre operatif. 

 

Kata Kunci : Operasi katarak-Kecemasan Pre Operatif-Relaksasi Genggam Jari 

 

xii + 25 halaman + 3 tabel + 7 lampiran 

 

Kepustakaan: 18, 2016-2023 
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ABSTRACT 

 

BAMBANG TRI SASANGKA. ”Case Report : Finger Grip Relaxation in Patient 

Mr. K to Reduce Preoperative Anxiety for Cataract Surgery in the Bethesda 

Hospital's Central Surgical Installation, Yogyakarta, 2023." 

Background: Cataract surgery is a surgical procedure that is used to treat cataracts. 

Because cataract surgery only requires local anesthesia in the eye area, the patient 

is completely cognizant during the procedure. The surgical operation will trigger 

physiological and psychological responses in the patient. Preoperative anxiety is 

the most common psychological response in patients. The finger grip relaxation 

technique is a simple and basic intervention that can be utilized by medical 

professionals. Objective: To provide an overview of the effect of using the finger 

grip relaxation technique to reduce preoperative anxiety in patients who will 

undergo cataract surgery at Bethesda Hospital's Central Surgery Installation in 

Yogyakarta in 2023. Case Management: A preoperative examination revealed 

moderate anxiety (APAIS score 18) in Mr. K, 57, who was scheduled for cataract 

surgery. Discussion: The finger grip relaxation technique is one of the non-

pharmacological independent nursing strategies that may be used to accomplish 

anxiety reduction nursing. The patient's preoperative anxiety was reduced to the 

mild anxiety category (APAIS score 12) after conducting finger grip relaxation for 

10–15 minutes. Conclusion: Implementing the finger grip relaxation technique can 

dramatically reduce the patient's preoperative anxiety, lowering it from moderate to 

light. Suggestion: It is hoped that other researchers will be able to use the finger 

grip relaxation nursing intervention to alleviate preoperative anxiety in patients. 

Keywords: Cataract surgery-Preoperative anxiety-Finger grip relaxation  
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PRAKATA 

 

Puji syukur peneliti panjatkan pada Tuhan Yang Maha Esa atas penyertaan dan 
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dengan judul “ Case Report : Relaksasi Genggam Jari pada Pasien Tn. K untuk Mengurangi 
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Bethesda Yogyakarta Tahun 2023.” Dalam proses penyusunan karya ilmiah akhir 
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Ketua STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

3. Ibu Ethic Palupi, S.Kep., Ns., MNS., selaku Wakil Ketua I Bidang Akademik 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

4. Ibu Indah Prawesti, S.Kep., Ns., M.Kep., selaku Ketua Prodi Profesi Ners 

STIKES Bethesda Yakkun Yogyakarta. 

5. Bapak Dwi Nugroho Heri Saputro, S. Kep. Ns., M. Kep., Sp. Kep. MB., Ph.D., 
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Yogyakarta. 

7. Seluruh perawat dan staf di Ruang Intalasi Bedah Sentral Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta. 

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan, maka peneliti mengharapkan kritik 

dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan karya ilmiah akhir ini 

selanjutnya. Tuhan memberkati. 
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